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RESPON PERTUMBUHAN DAN FISIOLOGIS TANAMAN 

JAGUNG (Zea mays L.) YANG MENDAPAT PERLAKUAN 

SEED PRIMING MENGGUNAKAN NaCl PADA KONDISI 

CEKAMAN KEKERINGAN 

 
Annisa Aulia Ardana  

 
ABSTRAK 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan utama yang 

berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan serta sebagai bahan 

baku industri. Namun, produksi jagung sering mengalami penurunan akibat 

perubahan iklim, salah satunya disebabkan oleh cekaman kekeringan. 

Cekaman kekeringan menyebabkan keterbatasan ketersediaan air yang 

berdampak pada terganggunya pertumbuhan dan proses fisiologis tanaman, 

seperti penurunan turgor sel, fotosintesis, serta akumulasi biomassa tanaman. 

Kondisi kekeringan juga dapat memicu gangguan keseimbangan fisiologis 

yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan toleransi tanaman 

terhadap kondisi cekaman kekeringan adalah melalui perlakuan seed priming 

menggunakan larutan natrium klorida (NaCl). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui respon pertumbuhan dan fisiologis tanaman jagung yang diberi 

perlakuan seed priming menggunakan NaCl pada kondisi cekaman 

kekeringan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang 

dilaksanakan pada bulan November 2025 hingga Januari 2026 di Rumah 

Kawat Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Negeri Padang. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan perlakuan seed priming NaCl konsentrasi 50 mM dan 

tanpa priming yang dikombinasikan dengan kondisi cekaman kekeringan, 

dengan empat ulangan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, 

panjang akar, bobot kering akar, bobot kering tajuk, dan kadar air relatif daun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seed priming menggunakan NaCl 

konsentrasi 50 mM memberi pengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan 

tanaman dan parameter fisiologis tanaman jagung pada kondisi cekaman 

kekeringan. 

 

Kata kunci: Cekaman kekeringan, Jagung, NaCl 
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GROWTH AND PHYSIOLOGICAL RESPONSES OF CORN 

(Zea mays L.) PLANTS TREATED WITH NACL SEED 

PRIMING UNDER DROUGHT STRESS CONDITIONS  

Annisa Aulia Ardana 

ABSTRACT 

Corn (Zea mays L.) is one of the main food crops that plays an important role in 

fulfilling food needs as well as serving as an industrial raw material. However, 

corn production often experiences declines due to climate change, one of which is 

caused by drought stress. Drought stress leads to limited water availability, which 

impacts the growth and physiological processes of the plant, such as reduced cell 

turgor, photosynthesis, and biomass accumulation. Drought conditions can also 

trigger disruptions in physiological balance, hindering the growth and 

development of corn plants. One effort that can be made to increase plant 

tolerance to drought stress is through seed priming treatment using a sodium 

chloride (NaCl) solution. This study aims to investigate the growth and 

physiological responses of corn plants treated with seed priming using NaCl under 

drought stress conditions. This research is an experimental study conducted from 

November 2025 to January 2026 at the Wire House of the Biology Department, 

Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Padang State University. The study 

used a Completely Randomized Design (CRD) with treatments of seed priming 

with 50 mM NaCl and no priming combined with drought stress conditions, with 

four replications. The observed parameters included plant height, root length, dry 

weight of roots, dry weight of shoots, and relative leaf water content. The results 

of the study showed that seed priming with 50 mM NaCl had a significant effect 

on the growth parameters and physiological parameters of maize under drought 

stress conditions. 

 

Keyword: Drought stress, NaCl, Corn 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan utama dunia 

setelah padi dan gandum. (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2020). 

Selain sebagai sumber karbohidrat jagung juga menjadi bahan baku penting dalam 

industri pakan ternak dan berbagai produk olahan makanan (Kariyasa et al., 2004). 

Permintaan jagung di Indonesia terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

populasi dan perkembangan industri pakan (Tobing et., al 2022). Ketersediaan 

benih jagung menjadi kendala bagi petani. Produksi jagung di Indonesia pada tahun 

2023 diperkirakan mencapai 14,46 juta ton, mengalami penurunan sebesar 12,5% 

dibandingkan dari tahun sebelumnya yang tercatat 16,53 juta ton. Luas panen 

jagung juga menyusut menjadi 2,49 juta hektare. Penurunan ini terjadi akibat 

sejumlah faktor, di antaranya perubahan iklim (Sekretariat jendral, 2024). 

Perubahan iklim global yang ditandai dengan peningkatan suhu dan 

perubahan pola curah hujan menyebabkan peningkatan frekuensi dan durasi 

cekaman kekeringan di berbagai wilayah pertanian di Indonesia (Surmaini et al., 

2011). Cekaman kekeringan adalah kondisi tanaman mengalami kekurangan air 

untuk mempertahankan proses fisiologis, seperti fotosintesis dan respirasi. 

Kekurangan air ini menghambat pertumbuhan tanaman dan dapat menyebabkan 

penurunan hasil yang signifikan (Chaves et al., 2016). Dalam kondisi kekeringan, 

tanaman juga mengalami kerusakan seluler yang disebabkan oleh peningkatan 

konsentrasi Reactive Oxigen Species (ROS), yang dapat merusak struktur sel dan 

memperburuk stres tanaman (Abdillah et al., 2015). 
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ROS (Reactive Oxygen Species) merupakan senyawa oksigen yang sangat 

reaktif. Akumulasi ROS dalam sel tanaman akibat cekaman kekeringan dapat 

menyebabkan stres oksidatif, yang merusak membran sel, protein, dan DNA 

tanaman, yang mengarah pada penurunan fungsi fisiologis dan bahkan kematian 

sel (Bao et al., 2024). ROS ini dapat menyebabkan peroksidasi lipid membran sel, 

mengganggu transportasi ion, dan merusak sistem pertahanan tanaman terhadap 

stres lebih lanjut (Mittler, 2017). Penyesuaian diri tanaman terhadap stress  

kekeringan dapat dilakukan dengan mengaktifkan sistem pertahanan antioksidan 

enzimatik dan non enzimatik (Liu et al., 2014) sehingga tanaman mampu 

mengatasi kerusakaan oksidatif yang disebabkan oleh ROS (Denaxa et al., 2020). 

Beragam upaya telah dilakukan untuk mengatasi penurunan produksi 

jagung akibat kondisi lingkungan ekstrem, seperti manipulasi genetik dan 

pemuliaan tanaman melalui persilangan. Namun, metode ini memerlukan biaya 

yang cukup tinggi dan sering kali menimbulkan masalah etika (kumar et al., 

2021). Salah satu usaha yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan 

perlakuan benih sebelum tanam. Hal ini akan mampu meningkatkan kualitas 

tanaman. Perlakuan benih sebelum tanam ini dikenal dengan priming benih. Seed 

priming merupakan teknik perendaman benih dalam larutan tertentu sebelum 

tanam untuk meningkatkan vigor benih dan mempercepat perkecambahan (Jatana 

et al., 2024). Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan tanaman 

menghadapi cekaman kekeringan adalah dengan metode seed priming 

menggunakan larutan kimia, seperti natrium klorida (NaCl).  

NaCl memiliki peran penting dalam membantu tanaman bertahan terhadap 

cekaman abiotik, termasuk kekeringan dan salinitas (Haerani et al., 2022). Ion 
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natrium dapat berfungsi sebagai pengganti kalium (K+) dalam beberapa proses 

fisiologis, terutama dalam menjaga keseimbangan osmotik dan tekanan turgor sel, 

yang penting untuk penyerapan air oleh tanaman (Ndolu et al., 2022). Selain itu, 

natrium juga dapat mempengaruhi aktivitas enzim yang berperan dalam 

metabolisme tanaman (Utama et al., 2019). Di sisi lain, ion Cl⁻ berperan dalam 

proses fotosintesis yang berkaitan dengan produksi oksigen (Ningrum et al., 

2010). 

NaCl berperan dalam mengaktifkan mekanisme adaptasi tanaman melalui 

proses pengaturan osmotik, pembentukan osmoprotektan, serta peningkatan 

aktivitas enzim antioksidan yang melindungi tanaman dari kerusakan akibat 

keberadaan ROS (Ashraf et al., 2018).  

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Huihui et al., 2021) menunjukkan 

bahwa perlakuan seed priming NaCl dengan konsentrasi 50mM pada tanaman 

Medicago sativa dapat meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. 

Priming benih menggunakan NaCl juga dapat menghambat produksi ROS dengan 

sistem regulasi pertahanan antioksidan, sehingga tanaman dapat toleran terhadap 

cekaman kekeringan (Haerani et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, dilakukan 

penelitian mengenai “Respon Pertumbuhan dan Fisiologis Tanaman Jagung (Zea 

Mays L.) yang Mendapat Perlakuan Priming Benih Menggunakan NaCl Pada 

Kondisi Cekaman Kekeringan”  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh seed priming menggunakan NaCl terhadap pertumbuhan 

jagung yang mendapatkan perlakuan cekaman kekeringan? 

2. Bagaimana pengaruh seed priming menggunakan NaCl terhadap fisiologis 

jagung yang mendapatkan perlakuan cekaman kekeringan 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh seed priming menggunakan NaCl terhadap pertumbuhan 

tanaman jagung yang mendapatkan perlakuan cekaman kekeringan. 

2. Mengetahui pengaruh  seed priming menggunakan NaCl terhadap fisiologis 

tanaman jagung yang mendapatkan perlakuan cekaman kekeringan 

D. Hipotesis 

1. Seed priming dengan menggunakan NaCl berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan fisiologis tanaman jagung pada kondisi cekaman kekeringan. 

2. Seed priming dengan menggunakan NaCl tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan fisiologis jagung pada kondisi cekaman kekeringan. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai dasar penelitian kepada peneliti mengenai seed priming NaCl dalam 

percobaan cekaman kekeringan. 

2. Menambah wawasan mengenai dampak cekaman kekeringan terhadap tanaman. 

3. Mengetahui kelebihan dan keunggulan penggunaan seed priming NaCl terhadap 

kualitas benih jagung (Zea mays L.) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pemberian priming benih NaCl memberikan pengaruh nyata terhadap 

parameter pertumbuhan tanaman. 

2. Pemberian priming benih NaCl memberikan pengaruh nyata terhadap 

parameter fisiologis tanaman. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang  telah dilakukan, diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai dampak dari priming benih NaCl terhadap beberapa varietas 

jagung yang berbeda dan konsentrasi NaCl yang berbeda. 
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